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PRAKATA PENULIS

Perkawinan perspektif Hukum Islam adalah ibadah, sehingga
perlindungan hukum terhadap orang Islam pun khususnya dalam pelaksanaan
perkawinan termaktub dalam Pasal 28E ayat (1) UUD 1945. Selain itu
perkawinan berkaitan dengan erat dengan tatanan masyarakat, seperti halnya
“alasan perceraian” sebagaimana termaktub pada Pasal 39 ayat (2) UU Nomor
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dijelaskan bahwa “antara suami isteri itu
tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami isteri”, namun atas demikian
bahwa ketidakrukunan dalam rumah tangga bukanlah merupakan sebab
utama, akan tetapi merupakan akibat dari sebab lain yang mendahuluinya.
Selain itu pula perkawinan perspektif magashid syariah adalah sebagai alat
dalam mengembangkan ketentuan alasan perceraian dalam sistem hukum
nasional, yang mana ini digunakan sebagai metode pembaharuan hukum
perkawinan di Indonesia, khususnya terkait alasan perceraian. Selanjutnya,
kualifikasi alasan-alasan perceraian sebagaimana termaktub pada Pasal 39
ayat (2) UU Perkawinan tersebut mengandung konsekuensi hukum bahwa
kedua belah pihak dalam perkawinan vyang dapat mengakibatkan
ketidakrukunan dalam rumah tangga, ini tidaklah dapat menjadi alasan
perceraian. Alasan logika hukumnya adalah “jika rumah tangga tetap rukun
setelah suami atau istri resmi bercerai atas putusan hakim”, maka kedua
belah pihak tidak mempunyai alasan apapun untuk mengajukan tuntutan
perceraian kepada Pengadilan. Sehingga ketentuan Pasal 39 ayat (2) UU
Perkawinan perlu dikritisi.

Tujuan penelitian buku ini adalah untuk menganalisis: (1) alasan
perceraian dalam peraturan perundang-undangan perkawinan di Indonesia
ditinjau dari aspek filosofis dan sosiologis; (2) alasan perceraian dalam
peraturan perundang-undangan perkawinan ditinjau dari perspektif magashid
al-syari’ah; (3) realisasi penerapan alasan perceraian dalam peraturan
perundang-undangan perkawinan di pengadilan; dan (4) prospek
pengembangan ketentuan alasan perceraian dalam sistem hukum nasional.

Teori yang digunakan dalam penelitian buku ini meliputi 3 teori, yakni (1)
teori Maqasid al-Syari’ah dari bapak Magashid yakni Al-Syatibi sebagai grand
theory, (2) al-maslahah al-mursalah sebagai middle theory, dan (3) teori
negara hukum menurut Frederik Robert Bothlingk sebagai applied theory.



Pembahasan dalam buku ini berisi tentang aspek filosofis alasan
perceraian dasarnya adalah pihak suami dan isteri menolak untuk didamaikan,
sedangkan aspek sosiologisnya adalah rumah tangga yang tidak dalam
kedamaian tidak akan mencapai tujuan perkawinan.

Buku ini juga berisi tentang perspektif magashid al-syari’ah atas alasan-
alasan perceraian adalah atas dasar pertimbangan mashlahah dengan syarat
perceraian tersebut tidak menimbulkan kemadharatan, dan tidak
menyimpang dari maqashid al-syari’ah.

Buku ini juga membahas tentang realisasi penerapan alasan perceraian
dalam peraturan perundang-undangan perkawinan di Pengadilan Agama
harus mengacu pada regulasi yang berlaku saat ini, yakni perkara perceraian
harus diputus oleh Pengadilan Agama berdasar atas: duduk perkara,
pertimbangan hakim, pertimbangan setelah mediasi, dan dampak buruk yang
mengakibatkannya.

Buku ini juga membahas tentang prospek pengembangan ketentuan
alasan perceraian dalam sistem hukum nashional menghasilkan dua aspek
pengembangan, yakni (a) penambahan alasan, dan (b) alasan kemanusiaan
dan kemaslahatan.

Akhir kata, tak ada gading yang tak retak, dan karenanya tidak ada karya
yang sempurna. Terlebih, kesempurnaan hanyalah milik Allah Swt semata,
sang pemilik ilmu yang sesungguhnya. Harapan kami, semoga buku ini bisa
memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi para pembaca Generasi Milenial

Tantangan membangun hukum yang ideal khususnya terhadap regulasi
hukum perkawinan di Indonesia salah satunya adalah tentang “murtad”
sebagai alasan perceraian yang perlu diejewantahkan secara progresif dan
membangun yakni melalui Hukum Islam Progresif. Tidak lupa, kami juga
senantiasa membuka diri, menanti kritik dan saran yang membangun demi
perbaikan buku ini di masa mendatang. Selamat membaca!

Bandung, Akhir Agustus 2023

Penulis
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BAB

PERKAWINAN DAN
PERCERAIAN DALAM FIQH DAN
PERATURAN PERUNDANG UNDANGAN

A. KONSEP DAN TUJUAN PERKAWINAN DALAM HUKUM ISLAM
Perkawinan ialah akad yang dilakukan oleh seorang mempelai laki-laki
dengan mempelai perempuan untuk menghalalkan hubungan keduanya
yang diikat oleh hubungan suami-isteri sebagai bagian dari perintah Allah
SWT. dalam al-Quran surat al-Nisa ayat 3 yang menyatakan agar laki-laki
menikahi perempuan. Menurut Anwar Harjono, makna nikah atau zawaj
adalah akad perjanjian supaya sahnya hubungan biologis.(Harjono 1968,
220) Kata nikah berasal dari bahasa Arab z\Ss masdar dari kata kerja .
Sinonimnya s dalam bahasa Indonesia adalah perkawinan. Dalam kitab-
kitab figh pembahasan perkawinan dimasukkan dalam suatu bab yang
disebut dengan munakahat, yang berarti interaksi dua pelaku atau lebih
sebab perkawinan memang tidak pernah terjadi dengan pelaku tunggal,
selamanya melibatkan pasangan, dua jenis pelaku yang berlainan jenis
kelamin. Kata nikah berarti al-dhammu wattadaakhul (bertindih dan
memasukkan). Dalam kitab lain, kata nikah diartikan dengan al-dhammu
wa al-jam’u (bertindih dan berkumpul). Menurut istilah ilmu figh, nikah
berarti akad (perjanjian) yang mengandung kebolehan melakukan
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2

MAQASHID SYARIAH
TENTANG PERCERAIAN

A. SEKILAS TENTANG PERCERAIAN

Sesungguhnya perceraian merupakan peristiwa yang tidak diinginkan
oleh para pihak suami maupun isteri dalam berumah tangga. Putusnya
ikatan perkawinan antara suami istri yang dilakukan atas kehendaknya
suami dan istri tersebut atau karena adanya putusan pengadilan maka ini
sudah bisa dikatakan sebagai perceraian. Perceraian terjadi setelah
adanya ikatan perkawinan, artinya perceraian merupakan konsekuensi
setelah adanya perkawinan, tentu saja hal tersebut terjadi dengan alasan
dan sebab yang bermacam-macam. Alasan perceraian menurut Pasal 39
ayat (2) UU No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, disebutkan bahwa
untuk melakukan Perceraian harus ada cukup alasan bahwa suami isteri
itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami isteri.

Beberapa alasan dalam perceraian yang sering terjadi di Indonesia
antara lain dikarenakan terjadi perselisihan yang terus menerus,
meninggalkan salah satu pihak, dan alasan ekonomi, hal ini sebagaimana
dilansir dalam (Management 2023), sementara kematian suami menurut
(Marsal 2018a) juga hal tersebut menjadi salah satu penyebab terjadinya
perceraian. Selain itu rumah tangga sudah tidak cocok, sering terjadinya
pertengkaran, bahkan ada pula yang bercerai dengan alasan salah satu
dari suami isteri tidak dapat memberikan keturunan (mandul). Alasan lain
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ALASAN PERCERAIAN
DALAM PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN PERKAWINAN DI INDONESIA

A. ALASAN PERCERAIAN DALAM PERATURAN PERUNDANG-

UNDANGAN PERKAWINAN DI [INDONESIA PERSPEKTIF
FILOSOFIS DAN SOSIOLOGIS
Berdasarkan PP No. 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, sebagaimana tertuang
dalam Pasal 19 bahwa perceraian dapat terjadi karena alasan-alasan
sebagai berikut:

1.

Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, pemadat,
penjudi, dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan;

Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau
karena hal lain di luar kemampuannya;

Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak yang lain;

Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami/isteri;
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PENUTUP

Dari seluruh uraian pembahasan diatas, yakni tentang Hukum

Perkawinan Islam, dimana penulis mengkritik dari sisi hukum atas alasan
yvang digunakan sebagai alat perceraian, khususnya dalam Peraturan
Perundang-Undangan yang berlaku di Indonesia, serta menganalisis
prospek pengembangannya dalam Sistem Hukum Nasional, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa:

1.

Analisis filosofis dan sosiologis terhadap alasan perceraian dalam
peraturan perundang-undangan perkawinan di Indonesia, secara
filosofis alasannya adalah pihak suami dan isteri menolak untuk
didamaikan, sedangkan secara sosiologis rumah tangga yang tidak
dalam kedamaian tidak akan mencapai tujuan keluarga yang sakinah,
mawaddah warahmah. Artinya alasan-alasan perceraian tersebut
diputus oleh hakim pengadilan agama di Indonesia, diputus atas
dasar alasan rasional (logika ilmu hukum islam) bahwa pihak suami
dan isteri menolak untuk didamaikan.

Alasan perceraian dalam peraturan perundang-undangan perkawinan
ditinjau dari perspektif maqgashid al-syari’ah adalah alasan perceraian
yang dapat mewujudkan mashlahah, dimana mashlahah tersebut
terwujud jika perceraian tersebut tidak menimbulkan kemadharatan,
dan tidak menyimpang dari tujuan hukum Islam (maqashid al-syari’ah)
yakni pemeliharaan agama, akal, jiwa, keturunan, dan harta.
Maslahah juga harus dijadikan sebagai pertimbangan utama dalam
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jabatan akademik tertinggi yakni Profesor (Guru Besar), yang kini masih
dalam Proses perjuangan. Salah satu Jargon beliau adalah “Dengan
menulis dapat melatih berfikir secara sistematis, penuh kreatifitas dan
menjadikan penyebab keseimbangan dunia akhirat.”

Riwayat pendidikan formalnya dimulai dari tanah kelahirannya yakni
di Ciamis (1996), berlanjut ke Cilacap (2005), Purwokerto (2015), dan
Bandung (2023). Diawali bersekolah di MIS Tambakreja, Lakbok, Ciamis
Lulus Tahun 2002. Selanjutnya MTS N 8 Lakbok, Ciamis Lulus Tahun 2005,
SMKS Tamtama 2 Sidareja, Cilacap Lulus Tahun 2008 dengan mengambil
jurusan Teknik Mekanik Otomotif (TMO). Jenjang Sarjana ia tempuh di UIN
Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto Lulus Tahun 2015, kemudian
melanjutkan ke jenjang Magister dan Doktor di UIN Sunan Gunung Dijati
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Bandung Lulus Tahun 2018 dan 2023. Di UIN Bandung ia menyelesaikan
program Doktoralnya tepat waktu (tiga tahun) dan meraih predikat Pujian
dengan IPK 3.89, dengan judul disertasi tentang “Prinsip-Prinsip Etika
Bisnis Islami dalam Optimalisasi Potensi Pariwisata Halal dan Prospek
Penerapannya di Kabupaten Pangandaran”. Disertasi tersebut diuji dan di
promosikan pada tanggal 16 Agustus 2023 di Gedung L.4 Ruang Aula
Selatan Pacasarjana Kampus 2 UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Pendidikan Non Formal antara lain meliputi MDT Ar-Rohman Desa
Tambakreja tahun 2002-2006, Pondok Pesantren (PP) Nurul Hikmah Al
Hidayah Sidareja Cilacap tahun 2006-2008, PP Al Aman Cimanggu, Cilacap
tahun 2008-2009, PP Darul Abror Watumas, Purwokerto Tahun 2009,
Asrama Mahasiswa STAIN Purwokerto Bilingual (Arab-Inggris) Tahun 2009,
PP Raudhotul Ulum (Balong) Kedungbanteng Purwokerto, Banyumas
tahun 2009-2014.

Pengalaman pertama bekerja adalah di Kota Satria (Purwokerto)
menjadi pramusaji, marbot masjid, mengajar di TPQ tahun 2010 hingga
2015, sembari kuliah di STAIN Purwokerto (Sekarang UIN Saizu). Setelah
lulus sarjana tahun 2015, ia pulang ke kampung halaman dan
mengabdikan diri di lembaga pendidikan yakni di Yayasan Miftahul Huda
Al Azhar Citangkolo Kota Banjar menjabat sebagai Staf Administrasi Umum
Yayasan. Di tahun yang sama (2015) ia juga mengajar di Madrasah
Tsanawiyah Al Falah Puloerang, Lakbok, Ciamis sebagai Guru Bahasa Arab.
Selain di sekolah formal ia juga menjadi staf kampus STAIMA Banjar (2015)
sebagai Sekretaris Jurusan Syariah, kemudian tahun berikutnya (2016)
menjabat sebagai Kasubag Kepegawaian. Masih di instansi yang sama di
tahun 2017 ia menjabat sebagai Kasubag Tata Usaha. Selanjutnya tahun
2018 penulis diangkat menjadi Dosen Tetap di STAIMA Banjar hingga
sekarang. Mata Kuliah yang pernah diampu antara lain: Hukum Adat,
Hukum Bisnis Islam, Kapita Selekta Ekonomi Islam, Ekonomi Keuangan
Islam, Pengantar lImu Hukum, Hukum Pidana, Bahasa Arab, Ushul Figh,
Figih lbadah, Muamalah, Munakahat, Manajemen Wakaf di Indonesia,
Sistem Informasi Manajemen Wakaf, Sistem Informasi Ziswaf, Akutansi
Ziswaf, Contract Drafting, Aplikasi Komputer, Bahasa Indonesia.
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Berbagai karya buku yang pernah diterbitkan berjumlah 15 Buku,
meliputi 9 buku ber-ISBN (ber-HKI), 3 buku ber-ISBN (non HKI), dan 3 buku
sedang proses buku ber-ISBN (ber-HKI), dengan rincian sebagai berikut : 1)
Hukum Adat, ISBN : 978-623-459-489-8, Nomor HKI : 000478103; 2)
Bahasa Korea, ISBN 978-623-459-726-4; 3) Teknologi PJJ, ISBN : 978-623-
459-517-8, Nomor HKI : 000482013; 4) Analisis dan Visualisasi Data,
ISBN : 978-623-459-452-2, Nomor HKI : 000477036; 5) Ekonomi Islam,
ISBN : 978-623-459-054-8, Nomor HKI : 000343342; 6) Pemasaran
Industri, ISBN : 978-623-459-234-4, Nomor HKI : 000412386; 7)
Manajemen Pendidikan, ISBN : 978-623-459-081-4; Nomor HKI
000358284; 8) Pengantar Bisnis Islam, ISBN : 978-623-6457-03-0, Nomor
HKI : 000274661; 9) Magashid Syariah Pariwisata Halal, ISBN : 978-623-
459-833-9; 10) Hukum Perkawinan Islam, ISBN 978-623-459-846-9, 11)
Ulumul Qur'an ISBN : 978-623-459-854-4. Kesebelas buku ber-ISBN dan
ber-HKI tersebut diterbitkan di penerbit Widina Media Utama Bandung,
sehingga tanggal 27 September 2023 ia meraih penghargaan sebagai
Penulis Terbaik & Terproduktif oleh penerbit Widina Media Utama
Bandung. Selanjutnya buku ber ISBN (non HKI) antara lain : 12) Pena
History di Masa Pandemi Covid-19, ISBN : 978-623-6051-03-0; 13) Buku
Ulumul Qur'an, ISBN : 978-623-7767-37-4; 14) Implementasi MBKM,
ISBN : 978-623-99999-9-5. Sedangkan buku vyang sedang proses
penerbitan ISBN dan HKI tahun 2023 antara lain : 15) Hukum dan Etika
Profesi Arsitek ; 16) Sistem Hukum Pidana Anak di Indonesia.

Selain menulis buku, penulis juga menulis di berbagai Jurnal nasional
dan Internasional. Jurnal Internasional sebanyak 11 artikel, yang salah
satunya 4 artikel jurnal internasional bereputasi (SCOPUS) seperti: (1)
“Building the Values of Rahmatan Lil 'Alamin for Indonesian Economic
Development at 4.0 Era from the Perspective of Philosophy and Islamic
Economic Law” penerbit Jurnal al-lhkam IAIN Madura. Vol. 16 No. 1
(2021), Jurnal ini terakreditasi Sinta 1, Q1, Scimago; (2) “Reconstruction of
the Practice of Siyasa Syar’iyyah During the Islamic Empire’s Relevance to
the Practice of Sharia Financing CWLS Retail in Indonesia” penerbit Al-
Istinbath: Jurnal Hukum Islam IAIN Curup Bengkulu (2023), jurnal ini
terindeks Scopus dan Sinta 1; (3) “Study on Sharia Compliance Principles
in Halal Tourism Business in Bandung Regency: An Implementation of
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Islamic Business Ethics Principles (Professional Ethics)” penerbit Millah:
Journal of Religious Studies, Universitas Islam Indonesia (2023), jurnal ini
terindeks Scopus dan Sinta 1; (4) Prohibition of Social Commerce
Transactions on the TikTok Shop Application Reviewed from a Figh
Perspective Based on Shariah Compliance and Economic Justice, Jurnal Al-
Manabhij: Jurnal Kajian Hukum Islam Fakultas Syariah UIN Profesor Kiai Haji
Saifuddin Zuhri Purwokerto (Proses 2023) Terindeks Sinta 1 dan SCOPUS.
Sedangkan artikel yang terindeks DOAJ sebanyak 7 artikel. Jurnal
Internasional ber-ISSN sebanyak 3 artikel. Jurnal Nasional Terakreditasi
Sinta sebanyak 46 artikel meliputi Sinta 1 berjumlah 2 artikel, Sinta 2
berjumlah 2 artikel, Sinta 3 berjumlah 8 artikel, Sinta 4 berjumlah 24
artikel, Sinta 5 berjumlah 10 artikel. Artikel yang terbit di Jurnal Nasional
Ber-ISSN berjumlah 45 artikel meliputi bidang hukum dan ekonomi
sebanyak 31 artikel, dan bidang pendidikan sebanyak 14 artikel.

Beberapa penghargaan seperti menjadi Reviewer jurnal nasional dan
internasional, dan pemateri sebanyak 33 penghargaan meliputi 29
penghargaan menjadi reviewer jurnal, dan 4 kali menjadi pemateri.
Berpengalaman menjadi reviewer pada Jurnal Internasional meliputi : 1)
penerbit International Law Research (ILR) Canada (ISSN. 1927-5242); 2)
Reviewer /Dewan Ilmiah untuk Konferensi Esitech 2021 Bucharest,
Rumania TechHub (ISSN. 2810- 2800); 3) Reviewer pada JHMT (Journal of
Hospitality Management and Tourism) Nigeria (ISSN. 2141-6575); 4)
Reviewer di Jurnal Nasional terindeks Scopus dan Sinta 1 dan 2, seperti
menjadi Reviewer di penerbit Journal of Indonesian Economy and Business
(JIEB) Faculty of Economics and Business Universitas Gadjah Mada (SSN
2338-5847), di jurnal ini tanggal 26 September 2023 penulis meraih
penghargaan sebagai Pemenang Best Reviewer JIEB UGM, Terindeks Sinta
1 dan Scopus; 5) Reviewer pada jurnal Al-Istinbath: Jurnal Hukum Islam
IAIN Curup Bengkulu, Terindeks Sinta 1 dan Scopus. 6) Reviewer pada
jurnal limiah Al-Syir'ah IAIN Manado (ISSN. 25280368), Terindeks Sinta 2;
7) Reviewer Jurnal Legality : Jurnal llmiah Hukum Fakultas Hukum
Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) (ISSN. 2549-4600); 8)
Reviewer Jurnal Millah, Universitas Islam Indonesia, Terindeks Sinta 1 dan
Scopus; 9) Reviewer di Heliyon Journal, Terindeks Scopus; 10) Reviewer di
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Malaysian Journal of Syariah and Law (MJSL), Terindeks Scopus; 11) dan
masih banyak yang lainnya.

Keahlian yang dimiliki antara lain: Instal Laptop dan Komputer,
mengoperasikan office : Ms. Word, Exel, Ms. Power Point, Penyusunan
Borang Akreditasi Program Studi (APS) 9 Standar, Penyusunan Borang
Akreditasi Institusi (AIPT) 9 Standar, Penyusunan Proposal Pendirian
Perguruan Tinggi Baru, Perekrutan Mahasiswa Baru, Perekrutan Tenaga
Pendidik atau Tenaga Kependidikan, dan Motivator. Selanjutnya penulis
menikah pada usia muda (2022) dengan Naeli Mutmainah dan dikaruniai 1
anak Azha Rumaisha Putri Ahyani (2023). Profil lengkap Hisam Ahyani
dapat mengunjungi link berikut :
https://sites.google.com/view/hisamahyani ; email
hisamahyani@gmail.com
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Alasan perceraian sebagaimana termaktub pada Pasal 39 ayat (2) UU
Perkawinan, dijelaskan bahwa “antara suami isteri itu tidak akan dapat hidup rukun
sebagai suami isteri”, namun atas demikian bahwa ketidakrukunan dalam rumah
tangga bukanlah merupakan sebab utama, akan tetapi merupakan akibat dari sebab
lain yang mendahuluinya. Dalam Hukum perkawinan dari perspektif Magashid
Syariah sebagai alat dalam mengembangkan ketentuan alasan perceraian dalam
sistem hukum nasional digunakan sebagai metode pembeharuan hukum
perkawinan di Indonesia, khususnya terkait alas an perceraian. Selanjutnya,
kualifikasi alasan-alasan perceraian sebagaimana termaktub pada Pasal 39 ayat (2)
UU Perkawinan tersebut mengandung konsekuensi hukum bahwa kedua belah
pihak dalam perkawinan yang dapat mengakibatkan ketidakrukunan dalam rumah
tangga, ini tidaklah dapat menjadi alasan perceraian.

Alasan logika hukumnya adalah “jika rumah tangga tetap rukun setelah
suami atau istri resmi bercerai atas putusan hakim”, maka kedua belah pihak tidak
mempunyai alasan apapun untuk mengajukan tuntutan perceraian kepada
Pengadilan Agama. Sehingga ketentuan Pasal 39 ayat (2) UU Perkawinan perlu
dikeritisi.

Buku ini juga membahas tentang realisasi penerapan alasan perceraian
dalam peraturan perundang-undangan perkawinan di Pengadilan Agama harus
mengacu pada regulasi yang berlaku saat ini, yakni perkara perceraian harus diputus
oleh Pengadilan Agama berdasar atas: duduk perkara, pertimbangan hakim,
pertimbangan setelah mediasi, dan dampak buruk yang mengakibatkannya..
Selamat membacal!
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